
  

Lampiran 1 

BAB 6 

STATISTIKA 

 

Tujuan Pembelajaran Berdasarkan Materi Statistika  

 

1. Siswa dapat menentukan ukuran pemusatan data (modus, median, dan 

rata-rata 

2. Siswa dapat menyebutkan dan mengidentifikasi jenis-jenis ukuran 

pemusatan dan penyebaran data. 

3. Siswa dapat menjelaskan konsep rata-rata, median, modus 

4. Siswa dapat menghitung ukuran pemusatan data (rata-rata, median, 

modus) dari kumpulan data tunggal. 

5. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

ukuran pemusatan  

6. Siswa dapat menganalisis pengaruh nilai ekstrem terhadap ukuran 

pemusatan data. 

7. Siswa dapat membandingkan ukuran pemusatan antara dua kumpulan data 

yang berbeda. 

8. Siswa dapat menjelaskan konsep jangkauan, kuartil, dan simpangan 

kuartil. 

9. Siswa dapat menghitung ukuran penyebaran data (jangkauan, kuartil, 

simpangan kuartil)  

10. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

ukuran penyebaran  

11. Siswa dapat mengevaluasi penggunaan ukuran pemusatan dan penyebaran 

dalam konteks data tertentu 

Alur Tujuan Pembelajaran 

Nama Penulis : Srinuryanti Zebua 

Instansi : SMP Negeri 2 Umbunasi  

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase/Kelas : D/VIII 



  

Capaian Pembelajaran 

 

Eleman Capaian Pembelajaran 

Analisis Data 

dan Peluang 

Pada akhirfase D: 

Peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, 

mengumpulkan, menyajikan, dan menganalisis data 

untuk menjawab pertanyaan. Mereka dapat 

menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran 

untuk menyajikan dan menginterpretasi data. Mereka 

dapat mengambil sampel yang mewakili suatu populasi 

untuk mendapatkan data yang terkait dengan mereka 

dan lingkungan mereka. Mereka dapat menentukan dan 

menafsirkan rerata (mean), median, modus, dan 

jangkauan (range) dari data tersebut untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk membandingkan 

suatu data terhadap kelompoknya, membandingkan dua 

kelompok data, memprediksi, membuat keputusan). 

Mereka dapat menginvestigasi kemungkinan adanya 

perubahan pengukuran pusat tersebut akibat perubahan 

data. 

 

Rasionalitas Penyusunan Alur dan Tujuan Pembelajaran 

 

Materi Tujuan Pembelajaran JP 

 

 

 

 

 

 

 

Statistika 

P.1 

 Peserta didik mampu menentukan 
pengertian pemusatan data dan cara 

menentukan pemusata data 

 Peserta didik dapat menentukan modus 
suatu data 

 

 

2 

P.2 

 Peserta didik mampu menentukan 
median suatu data 

 Peserta didik mampu menentukan rata-
rata suatu data 

 

 

2 



  

P.3 

 Peserta didik mampu menentukan ukuran 
penyebaran data 

 Peserta didik mampu menentukan 
jangkauan suatu data 

 

 

 

2 

P.4 

 Peserta didik mampu menentukan kuarti 
suatu data 

 Peserta didik mampu menentukan 

simpangan kuartil 

 

2 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

SMP/MTs FASE D 

Eleman Capaian Pembelajaran 

Pembahasan Matematika Pada akhirfase D: 

1. Peserta didik mampu merumuskan pertanyaan, mengumpulkan, 

menyajikan, dan menganalisis data untuk menjawab pertanyaan 

2. Menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk 

menyajikan dan menginterpretasi data 

3. Mengambil sampel yang mewakili suatu populasi untuk 

mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan lingkungan 

mereka 

4. Menentukan dan menafsirkan rata-rata (mean), median, modus, 

dan jangkauan (range) dari data tersebut untuk menyelesaikan 

masalah (termasuk membandingkan suatu data terhadap 

kelompoknya, membandingkan dua kelompok data, memprediksi, 

membuat keputusan) 

5. Menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan pengukuran 

pusat tersebut akibat perubahan data 

Keterampilan Proses  Mengamati  

Menggunakan berbagai alat bantu dalam melakukan pengukuran 

dan pengamatan.Memperhatikan detail yang relevan dari objek 

yang diamati. 

 Mempertanyakan dan memprediksi secara mandiri, 

Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan lebihlanjut untuk 

memperjela shasil pengamatan dan membuat prediksi tentang 

penyelidikan ilmiah. 

 Merencanakan dan melakukan penyelidikan  

Peserta didik merencanakan dan melakukan langkah-langkah 

operasional berdasarkan referensi yang benar untuk menjawab 

pertanyaan. Dalam penyelidikan, peserta didik menggunakan 

berbagai jenis variable untuk membuktikan prediksi. 

 Memproses, menganalisis data dan informasi  

Menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik,dan model serta 

menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau hubungan  



  

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 2 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

MATERI STATISTIKA 

Disusun Oleh  : Srinuryanti Zebua 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Umbunasi  

Jenjang Sekolah : SMP 

Jengjang Kelas : Fase D/VIII 

Semester  : Genap 

Alokasi Waktu : 8 JP (4 x pertemuan) 

 

A. Kompetensi awal 

1. Menentukan pemusatan data dengan modus 

2. Menentukan pemusatan data dengan median 

3. Menentukan pemusatan data dengan rata-rata 

4. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pemusatab data 

5. Menentukan jangkauan dari suatu data 

6. Menentukan kuartil dari suatu data 

7. Menentukan simpangan kuartil dari suatu data  

8. Menyelesaiakn permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan penyebaran 

data 

B. Profil Pelajar Pancasila 

 Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 

Mulia 

 Berkebhinekaan global 

 Gotong Royong 

 Mandiri 

 Berpikir Kritis 

 Kreatif 

C. Materi 

1. Pemusatan Data 

2. Modus 



  

3. Median 

4. Rata-rata 

5. Penyebaran Data 

6. Jangkauan 

7. Kuartil 

8. Simpangan kuartil 

D. Model Pembelajaran 

Pembelajaran dilakukan dengan tatap muka menggunakan Model 

Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning  

E. Tujuan Pembelajaran 

12. Siswa dapat menentukan ukuran pemusatan data (modus, median, dan 

rata-rata 

13. Siswa dapat menyebutkan dan mengidentifikasi jenis-jenis ukuran 

pemusatan dan penyebaran data. 

14. Siswa dapat menjelaskan konsep rata-rata, median, modus 

15. Siswa dapat menghitung ukuran pemusatan data (rata-rata, median, 

modus) dari kumpulan data tunggal. 

16. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

ukuran pemusatan  

17. Siswa dapat menganalisis pengaruh nilai ekstrem terhadap ukuran 

pemusatan data. 

18. Siswa dapat membandingkan ukuran pemusatan antara dua kumpulan data 

yang berbeda. 

19. Siswa dapat menjelaskan konsep jangkauan, kuartil, dan simpangan 

kuartil. 

20. Siswa dapat menghitung ukuran penyebaran data (jangkauan, kuartil, 

simpangan kuartil)  

21. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

ukuran penyebaran  

22. Siswa dapat mengevaluasi penggunaan ukuran pemusatan dan penyebaran 

dalam konteks data tertentu. 

F. Sarana Prasarana 



  

1. Papan Tulis  

2. Kapur  

3. Buku Teks: SMP/MTs kelas VIII Semester tahun 2021 

4. Modul Pembelajaran Problem Based Learning 

5. Referensi lain yang mendukung 

G. Target Pembelajaran 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

H. Pemahaman Bermakna 

1. Pada Bab ini, peserta didik akan mempelajari cara menentukan pemusatan 

data, modus, median, rata-rata, penyebaran data, jangkauan kuartil, 

simpangan kuartil 

2. Mengembangkan kemampuan siswa untuk memahami dan bernalar materi 

pemusatan data, penyebaran data  

I. Pertanyaan Pemantik 

1. Pertanyaan pemantik pertemuan 1 

 Bagaimana menentukan pemuasatan data? 

 Bagaimana menentukan modus dari suatu data? 

2. Pertanyaan pemantik pertemuan 2 

 Bagaimana menentukan median dari suatu data? 

 Bagaimana menentukan rata-rata suatu data? 

3. Pertanyaan pemantik pertemuan 3 

 Bagaimana menentukanpenyebaran data? 

 Bagaimana menentukan jangkauan dari suatu data? 

4. Pertanyaan pemantik pertemuan 4 

 Bagaimana menentukan kuartil dari suatu data? 

 Bagaimana menentukan simpangan kuartil suatu data 

J. Kompetensi Sosial Emosial 

 Kesadaran diri: mengidentifikasi dan memahami emosi diri saat 

mengolah dan menganalisis data yang berbeda 

 Manajemen diri: mengelola waktu dan fokus pada saat mengerjakan 

tugas proyek statistika 



  

 Kesadaran sosial: menunjukan empati dan menghargai pendapat teman 

dalam diskusi kelompok 

 Keterampilan berelasi: berkomunikasi secara efektif dan membangun 

hubungan positif dalam kerja kelompok 

 Pengambilan keputusan yang bertanggung jawab: membuat keputusan 

yang tepat berdasarkan analisis data dan mempertimbangkan 

dampaknya 

Pertemuan Pertama 

A. Kegiatan Pendahuluan (8 menit) 

 Guru memberi salam pembuka 

 Guru mengarahkan siswa untuk berdoa 

 Guru memeriksa kehadiran siswa 

 Guru membagikan modul pembelajaran  

 Guru memulai dengan mengingatkan kembali materi tentang 

pengumpulan data yang pernah dipelajari. Contoh : siapa yang 

masih ingat bagaimana cara mengumpulkan data (apersepsi) 

 Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran yang 

harus di capai pada pertemuan ini serta manfaatnya. 

B. Kegiatan Inti (64 Menit) 

Tahap Pertama : Orientasi Siswa Pada Masalah 

 Guru meminta siswa untuk memperhatikan ilustrasi yang ada pada 

modul pembelajaran.  

 Guru menjelaskan bahwa ayu dan teman lainnya sedang berpikir 

bagaimana cara menentukan pemusata data dan modus suatu data 

 Guru meminta siswa untuk mencatat data tersebut di buku catatan 

mereka. 

 Guru mengajukan pertanyaan berdasarkan ilustrasi : 

Bagaimana cara menentukan ukuran pemusatan dan modus suatu 

data? 

Tahap Kedua :Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 



  

Guru mengingatkan siswa untuk bekerjasama, berbagi ide, dan 

menghargai pendapat teman dalam kelompok. 

 Guru memberikan arahan singkat tentang bagaimana siswa dapat 

mencari informasi dari modul pembelajaran. 

Tahap Ketiga : Investigas Mandiri dan Kelompok 

 Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk untuk menjawab ilustrasi 

yang ada dimodul 

 Guru berkeliling untuk mengawasi siswa, mendorong siswa untuk 

berpikir kritis, dan memberikan sedikit arahan jika dirasa perlu. 

 Siswa membaca materi tentang pemusatan data, dan modus pada 

modul pembelajaran untuk mendapatkan informasi detail. 

 Guru memastikan bahwa semua siswa terlibat aktif dalam proses 

pengumpulan informasi. 

Tahap Keempat : Mengembangkan dan Mepresentasikan hasil 

 Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil.  

 Siswa menghitung data yang sudah di sajikan dalam bentuk tabel 

 Siswa mencatat hasil perhitungan dan analisis mereka pada lembar 

kerja. 

 Setiap kelompok mempersiapkan presentasi singkat untuk 

menjelaskan hasil analisis mereka di depan kelas. 

Tahap Kelima : Evaluasi 

 Perwakilan dari setiap kelompok mempresentasikan hasil analisis 

mereka didepan kelas. 

 Guru memfasilitasi diskusi kelas untuk membandingkan hasil analisis 

dari setiap kelompok. 

 Guru memberikan penegasan tentang konsep pemusata data dan modul 

suatu data 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau 

memberi komentar 

 Guru menyampaikan pemahaman siswa tentang konsep nilai 

representative melalui pertanyaan-pertanyaan lisan atau kuis singkat. 



  

C. Kegiatan Penutup (8 Menit) 

 Siswa membuat rangkuman tentang materi yang telah dipelajari pada 

pertemuan ini. 

 Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) untuk memperdalam 

pemahaman siswa tentang nilai representatif. 

 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari selanjutnya yaitu 

menentukan median dan rata-rata suatu data 

 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

Pertemuan Kedua 

A. Kegiatan Pendahuluan (8 menit) 

 Guru memberi salam pembuka 

 Guru mengarahkan siswa untuk berdoa 

 Guru memeriksa kehadiran siswa 

 Guru memulai dengan mengingatkan kembali materi sebelumnya. 

 Guru menyuruh siswa membuka kembali modul yang telah dibagikan 

sebelumnya 

 Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran yang harus di 

capai pada pertemuan ini serta manfaatnya. 

B. Kegiatan Inti (64 Menit) 

Tahap Pertama : Orientasi Siswa Pada Masalah 

 Guru meminta siswa untuk membuka modul pembelajaran dan membaca 

serta menganalisis  

 Guru meminta siswa mengamati tabel  

 Guru mengarahkan diskusi agar siswa dapat mengetahui bagaimana cara 

menentukan median dan rata-rata suatu data 

 Guru mengajukan pertanyaan: Selain nilai representatif, informasi apa lagi 

yang bisa kita gunakan untuk melihat bagaimana data tersebut memiliki 

median dan nilai rata-rata? 

Tahap Kedua :Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 



  

 Guru meminta setiap kelompok membaca materi tentang menentukan 

median dan rata-rata suatu data 

 Guru menugaskan kelompok untuk menjawab pertanyaan dan mencatat 

hasil diskusi pada lembar kerja. 

 Guru mengingatkan siswa untuk bekerjasama, berbagi ide, dan menghargai 

pendapat teman dalam kelompok. 

 Guru memberikan arahan singkat tentang bagaimana siswa dapat mencari 

informasi dari modul pembelajaran. 

Tahap Ketiga : Investigas Mandiri dan Kelompok 

 Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan. 

 contoh median dan rata-rata  

 Guru berkeliling untuk mengawasi siswa, mendorong siswa untuk berpikir 

kritis, dan memberikan sedikit arahan jika dirasa perlu. 

 Guru memastikan bahwa semua siswa terlibat aktif dalam proses 

pengumpulan informasi. 

Tahap Keempat : Mengembangkan dan Mepresentasikan hasil 

 Setiap kelompok mengerjakan soal-soal yang terdapat pada lembar kerja. 

 Siswa mencatat hasil perhitungan dan analisis dibuku. 

 Setiap kelompok menyiapkan presentasi singkat untuk menunjukkan hasil 

kerja mereka menentukan median rata-rata suatu data. 

Tahap Kelima : Evaluasi 

 Perwakilan dari setiap kelompok mempresentasikan hasil analisis mereka 

didepan kelas. 

 Guru memfasilitasi diskusi kelas untuk membandingkan hasil analisis dari 

setiap kelompok. 

 Guru memberikan penegasan tentang konsep median dan rata-rata suatu data 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau memberi 

komentar 

 Guru memberikan pertanyaan lisan atau kuis untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa. 

C. Kegiatan Penutup (8 Menit) 



  

 Siswa membuat rangkuman tentang materi yang telah dipelajari pada 

pertemuan ini. 

 Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) untuk memperdalam pemahaman 

siswa tentang menentukan median rata-rata suatu data. 

 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari selanjutnya yaitu 

menentukan ukuran penyebaran data dan jangkauan suatu data 

 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

Pertemuan Ketiga 

A. Kegiatan Pendahuluan (8 menit) 

 Guru memberi salam pembuka 

 Guru mengarahkan siswa untuk berdoa 

 Guru memeriksa kehadiran siswa 

 Guru memulai dengan mengingatkan kembali materi sebelumnya dengan 

bertanya Minggu lalu kita sudah belajar tentang menentukan median dan 

rata-rata suatu data. Apa yang terjadi jika kita ingin mencari rata-rata 

siswanya berbeda? Apakah kita bisa langsung mencari rata-ratanya? 

(apersepsi). 

 Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran yang harus di 

capai pada pertemuan ini serta manfaatnya. 

B. Kegiatan Inti (64 Menit) 

Tahap Pertama : Orientasi Siswa Pada Masalah 

 Guru meminta siswa untuk membuka dan membaca modul pembelajaran  

 Guru meminta siswa untuk mengamati data yang sudah diberikan. 

 Guru meminta siswa untuk mencatat data tersebut di buku catatan mereka. 

 Guru mengarahkan perhatian siswa pada pertanyaan kunci: Bagaimana cara 

yang tepat untuk menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

ukuran pemusatan dan ukuran penyebaran data 

Tahap Kedua :Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

 Setiap kelompok diberi lembar kerja yang berisi data  dan panduan 

pertanyaan-pertanyaan. 



  

 Guru meminta siswa untuk membaca menyelesaikan masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan ukuran pemusatan dan ukuran penyebaran data 

 Guru menugaskan setiap kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan-

pertanyaan berikut: 

1) Apa yang dimaksud dengan penyebaran data?  

2) Bagaimana cara Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan ukuran pemusatan 

3) Guru meminta siswa mencatat hasil diskusi mereka di lembar kerja. 

 Guru mengingatkan tentang kerjasama dan memberikan arahan untuk mencari 

informasi. 

Tahap Ketiga : Investigas Mandiri dan Kelompok 

 Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

pada lembar kerja. 

 Guru berkeliling untuk mengawasi siswa, mendorong siswa untuk berpikir 

kritis, dan memberikan sedikit arahan jika dirasa perlu. 

 Guru menjelaskan konsep menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan ukuran pemusatan dan ukuran penyebaran data 

 Guru menugaskan siswa untuk membaca materi mengenai penyebaran data 

dan jangkauan suatu data 

 Guru memastikan bahwa semua siswa terlibat aktif dalam proses 

pengumpulan informasi. 

Tahap Keempat : Mengembangkan dan Mepresentasikan hasil 

 Setiap kelompok mengerjakan soal-soal yang terdapat pada buku. 

 Siswa mencatat hasil perhitungan dan analisis mereka pada lembar kerja. 

 Setiap kelompok mempersiapkan presentasi singkat untuk menjelaskan hasil 

analisis mereka di depan kelas. 

Tahap Kelima : Evaluasi 

 Perwakilan dari setiap kelompok mempresentasikan hasil analisis mereka 

didepan kelas. 

 Guru memfasilitasi diskusi kelas untuk membandingkan hasil analisis dari 

setiap kelompok. 

 Guru memberikan penegasan tentang konsep penyebaran data dan jangkauan 



  

suatu data 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau memberi 

komentar 

 Guru memberikan pertanyaan lisan atau kuis untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa. 

C. Kegiatan Penutup (8 Menit) 

 Siswa membuat rangkuman tentang materi yang telah dipelajari pada 

pertemuan ini. 

 Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) untuk memperdalam pemahaman 

siswa tentang menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

ukuran pemusatan dan ukuran penyebaran data 

 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari selanjutnya yaitu kuartil  

dan simpangan kuatil. 

 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

Pertemuan Keempat 

A. Kegiatan Pendahuluan (8 menit) 

 Guru memberi salam pembuka 

 Guru mengarahkan siswa untuk berdoa 

 Guru memeriksa kehadiran siswa 

 Guru memulai dengan memberikan sebuah data (apersepsi). 

 Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran yang harus di 

capai pada pertemuan ini serta manfaatnya. 

B. Kegiatan Inti (64 Menit) 

Tahap Pertama : Orientasi Siswa Pada Masalah 

 Guru meminta siswa untuk membuka modul pembelajaran  

 Guru bertanya : Apa yang bisa kalian amati? 

Tahap Kedua :Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

 Setiap kelompok diberi lembar kerja yang berisi data  dan panduan 

pertanyaan-pertanyaan. 



  

 Minta setiap kelompok membaca bagian tentang jangkauan dan kuartil  

suatu data 

 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan pertanyaan sesuai dengan lembar 

kerja  

 Guru mengingatkan tentang kerjasama dan memberikan arahan untuk 

mencari informasi. 

Tahap Ketiga : Investigas Mandiri dan Kelompok 

 Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

pada lembar kerja. 

 Guru berkeliling untuk mengawasi siswa, mendorong siswa untuk berpikir 

kritis, dan memberikan sedikit arahan jika dirasa perlu. 

 Guru memberikan penjelasan tentang jangkauan dan kuartil  suatu data 

 Guru memastikan bahwa semua siswa terlibat aktif dalam proses 

pengumpulan informasi. 

Tahap Keempat : Mengembangkan dan Mepresentasikan hasil 

 Setiap kelompok mengerjakan soal-soal yang terdapat pada lembar kerja. 

 Setiap kelompok mempersiapkan presentasi singkat untuk menjelaskan hasil 

analisis mereka di depan kelas. 

Tahap Kelima : Evaluasi 

 Perwakilan dari setiap kelompok mempresentasikan hasil analisis mereka 

didepan kelas. 

 Guru memfasilitasi diskusi kelas untuk membandingkan hasil analisis dari 

setiap kelompok. 

 Guru memberikan penegasan tentang kuartil dan simpangan kuartil. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau memberi 

komentar 

 Guru memberikan pertanyaan lisan untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa. 

C. Kegiatan Penutup (8 Menit) 

 Siswa membuat rangkuman tentang materi yang telah dipelajari pada 

pertemuan ini. 

 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 



  

 

K. Asesmen 

Sikap, Pengetahuan, keterampilan (terlampir) 

L. Pengayaan Dan Remedial 

1. Pengayaan 

 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai ma

teripembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah 

tuntas mencapai kompetensi dasar (KD) 

 Pengayaan dapat di tagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan 

dengan peserta didik. 

 Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai 

ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan 

atau pendalaman materi 

2. Remedial 

 Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian kompetensi 

dasarnya (KD) belum tuntas 

 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas dalam bent

uk pembelajaranulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, belajar 

tutor supaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan beajar 

sesuai analisis penilaian 

M. GLOSARIUM 

 Mean (rata – rata) : Mean (rata – rata), dihitung dengan menjumlahkan 

semua nilai dalam suatu data, kemudian membagi jumlah 

 Median : Nilai tengah dalam suatu set data yang telah diurutkan dari terkecil 

hingga terbesar 

 Modus : Data yang sering muncul/ paling banyak muncul dalam kumpulan 

data 

 Jangkauan merupakan selisih antara nilai maksimum dan minimum dalam 

suatu kumpulan data. Jangkauan digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar sebaran atau variasi data dalam suatu himpunan. 

 kuartil adalah membagi data yang diurutkan menjadi empat yang sama 

banyak, sehingga masing-masing kelompok terdiri atas ¼ bagian data. Ada 



  

tiga jenis kuartil, yaitu kuartil pertama/kuartil bawah (Q1), kuartil 

kedua/kuartil tengah atau median(Q2), dan kuartil ketiga/kuartil atas (Q3). 

 Simpangan Kuartil adalah Nilai yang diperoleh dari setengah jangkauan. 

N. DAFTAR PUSTAKA 

Mohammad Tohir, Abdur Rahman As’ari, Ahmad Choirul Anam & 

Ibnu Tauiq. (2022). Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta selatan. 

KementerianPendidikan, Kebudayaan, Riset,dan Teknologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 3 

 



  

 



  

 



  

 



  

 



  

 



  

 

 

 

 



  

 



  

 

Lampiran 4 

KISI-KISI NASKAH TES BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

No Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Materi 

Pokok 

Indikator  

Soal  

Indikator 

Tes 

Bentuk 

Tes 

Nom

or 

Tes 

1 

 

Peserta didik 

dapat 

merumuskan 

pertanyaan, 

mengumpulkan, 

menyajikan, dan 

menganalisis data 

untuk menjawab 

pertanyaan. 

Mereka dapat 

menentukan dan 

menafsirkan 

rerata (mean), 

median, modus, 

dan jangkauan 

(range) dari data 

tersebut untuk 

menyelesaikan 

masalah 

(termasuk 

membandingkan 

suatu data 

terhadap 

kelompoknya,me

mbandingkan dua 

kelompok data, 

memprediksi, 

membuat 

keputusan) 

 

 

 

 

1. Mengenali dan 

menjelaskan 

jenis ukuran 

pemusatan  

2. Menghitung 

nilai mean dan 

modus 

3. Menghitung 

nilai median 

4. Menghitung 

nilai modus 

5. Menganalisis 

dan 

membandingkan 

data untuk 

menentukan 

ukuran 

pemusatan  

6. Menyelesaikan 

masalah sehari-

hari yang 

berkaitan 

dengan ukuran 

pemusatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statisti

ka 

C2 

Memahami 

 

Interpretasi 

 

 

 

 

 

 

Uraian  

 

1a 

C4 

Menganalisis 

 

 

Analisis 

 

 

1b 

C4 

Menganalisis 

 

Evaluasi 

 

 

1c 

 

C5 

Mengevaluasi 

 

Inferensi 

 

 

1d 

2 1. Mengenali dan 

menjelaskan 

jenis ukuran 

pemusatan  

2. Menghitung 

dan 

menganalisis 

nilai rata-rata 

suatu data 

3. Menghitung 

nilai median 

suatu data 

4. Menghitung 

nilai modus 

suatu data 

5. Menyelesaikan 

masalah sehari-

hari yang 

berkaitan 

dengan ukuran 

C2 

Memahami 

 

Interpretasi 

 

 

 

 

 

Uraian 

2a 

C4 

Menganalisis 

 

Analisis 

2b 

C5 

Mengevaluasi 

 

Evaluasi 

2c 

 

C5 

Mengevaluasi 

 

 

Inferensi 

 

 

 

 

2d 



  

pemusatan 

3 

 

 

1. Mengenali dan 

menjelaskan 

jenis ukuran 

pemusatan  

2. Menghitung 

nilai kuartil, 

dari suatu 

kumpulan 

data 

3. Menghitung 

nilai 

jangkauan 

dari suatu 

kumpulan 

data 

4. Menghitung 

nilai 

simpangan 

kuartil dari 

suatu 

kumpulan 

data 

 C2 

Memahami 

 

Interpretasi 

 

  

3a 

C3 

Menerapkan 

 

Analisis 

 

3b 

C5 

Mengevaluasi 

 

Evaluasi 

 

 

 

Uraian 

 

3c 

C6  

Mencipta 

 

Inferensi 

 

3d 

4 

 

 

 1. Mengenali dan 

menjelaskan 

jenis ukuran 

pemusatan  

2. Menghitung 

nilai mean dan 

modus 

3. Menghitung 

nilai median 

Menghitung 

nilai modus 

4. Mengenali dan 

menjelaskan 

jenis ukuran 

pemusatan  

5. Menghitung 

nilai jangkauan 

dari suatu 

kumpulan data. 

6. Menghitung 

nilai 

simpangan 

kuartil dari 

suatu 

kumpulan data 

 C4 

Menganalisis 

 

Interpretasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

 

4a 

C3 

Menerapkan 

 

Analisis 

 

4b 

C5 

Mengevaluasi 

 

Evaluasi 

 

4c 

C6  

Mencipta 

 

Inferensi 

 

 

4d 

 



  

Lampiran 5 

NASKAH TES BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas : VIII 

Materi : Statistika 

Bentuk Soal : Uraian  

 

Selesaikan tes dibawah ini dengan benar 

1. Perhatikan tabel berikut ini menunjukkan data nilai ujian IPA siswa kelas VIII 

C.  

Nilai  Frekuensi  

5 3 

6 4 

7 10 

8 7 

9 4 

10 2 

  

a. Apa informasi yang dapat kamu pahami dari tabel tersebut terkait pemusatan 

data nilai ujian IPA siswa kelas VIII C?  

b. Ketua kelas menyatakan bahwa nilai rata-rata kelas adalah 7, karena paling 

banyak siswa memperoleh nilai tersebut. Apakah kesimpulan ketua kelas benar 

jika ditinjau dari konsep rata-rata sebenarnya?  

c. Tentukan nilai median dari data tersebut dan bandingkan dengan rata-rata? 

d. Siswa dianggap tidak lulus jika nilainya di bawah 6. Hitunglah persentase 

siswa yang tidak lulus, lalu simpulkan apakah hasil ujian ini secara umum 

menunjukkan performa yang baik atau perlu ditingkatkan. Jelaskan alasanmu 

berdasarkan data. 

2. Perhatikan tabel berikut.  

Nilai  4 5 6 7 8 9 10 

Banyak Siswa 2 4 5 5 9 3 4 

 

a. Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas? 

b. Dari data di atas, apa yang bisa kamu simpulkan tentang pemusatan nilai 

siswa? Kemudian, hitunglah rata-rata dan modus dari data tersebut untuk 

mendukung kesimpulanmu. 



  

c. Menurut pendapatmu, ukuran mana (rata-rata, median, atau modus) yang 

paling tepat digunakan untuk menggambarkan nilai siswa dalam kelas 

tersebut? Jelaskan dengan alasan yang logis. 

d. Jika seorang guru hanya menggunakan rata-rata nilai untuk menilai 

keberhasilan kelas, apakah keputusan itu adil? Jelaskan pendapatmu 

berdasarkan analisis data. 

3. Seorang ibu mencatat perkembangan berat badan bayi setiap bulan selama dua 

tahun (dinyatakan dalam kilogram) sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

a. Apa yang dapat kamu simpulkan tentang pola pertumbuhan berat badan 

anak berdasarkan data di atas? Jelaskan dengan singkat. 

b. Tentukan kuartil bawah (Q1), kuartil atas (Q3), dan jangkauan kuartil dan 

simpangan kuartil.  

c. Menurut pendapatmu, apakah pola pertumbuhan berat badan anak tersebut 

normal dan konsisten? Gunakan data dan hasil analisis statistik untuk 

mendukung jawabanmu. 

d. Jika pola pertumbuhan ini berlanjut, perkirakan berapa berat badan anak 

tersebut setelah 6 bulan ke depan. Jelaskan asumsi yang kamu buat dalam 

menyusun perkiraan ini. 

4. Seorang penjual sayur mencatat jumlah kilogram sayuran yang terjual setiap 

hari selama seminggu terakhir di dua lokasi berbeda. Data penjualan sayur 

dalam kilogram adalah sebagai berikut: 

Lokasi A : 10, 15, 18, 12, 20, 25, 30 

Lokasi B : 5, 10, 15, 15, 25, 30, 35 

a. Apa yang dapat kamu simpulkan dari pola penjualan sayur di kedua lokasi 

tersebut hanya berdasarkan data yang tersedia? Bandingkan secara umum 

fluktuasi dan konsistensi penjualannya. 

2,9   5,6   8,2   9,2 

3,1   5,9   8,5   9,2 

3,5   6,6   8,6   9,4  

4,0   7,1   8,6   9,4 

4,8   7,5   8,8   9,8 

5,1   7,8   8,9   9,9  

 



  

b. Hitunglah nilai rata-rata, median, dan modus untuk masing-masing lokasi. 

Apa arti dari masing-masing ukuran pemusatan tersebut dalam 

menggambarkan perilaku pembeli di lokasi A dan B? 

c. Tentukan jangkauan dan simpangan kuartil dari masing-masing lokasi. 

d. Jika kamu adalah pemilik usaha yang harus mengalokasikan stok tambahan 

minggu depan, di lokasi mana kamu akan menambah lebih banyak stok dan 

mengapa? Jelaskan keputusanmu dengan merujuk pada hasil perhitungan 

dan kondisi pasar yang mungkin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 6 

PEDOMAN PENSKORAN TES  

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs  Jumlah Tes : 3 

Mata Pelajaran : Matematika  Alokasi Waktu : 80 Menit 

Kelas : VIII  Bentuk Tes : Uraian 

       

No. Tes Kunci Jawaban Skor 

1 Perhatikan tabel berikut ini 

menunjukkan data nilai ujian IPA 

siswa kelas VIII C.  

Nilai Frekuensi 

5 3 

6 4 

7 10 

8 7 

9 4 

10 2 

  

a. Apa informasi yang dapat kamu 

pahami dari tabel tersebut terkait 

pemusatan data nilai ujian IPA 

siswa kelas VIII C?  

b. Ketua kelas menyatakan bahwa 

nilai rata-rata kelas adalah 7, 

karena paling banyak siswa 

memperoleh nilai tersebut. 

Apakah kesimpulan ketua kelas 

benar jika ditinjau dari konsep 

rata-rata sebenarnya? Hitung nilai 

rata-rata  

c. Tentukan nilai median? 

d. Siswa dianggap tidak lulus jika 

nilainya di bawah 6. Hitunglah 

persentase siswa yang tidak lulus, 

lalu simpulkan apakah hasil ujian 

ini secara umum menunjukkan 

performa yang baik atau perlu 

ditingkatkan. Jelaskan alasanmu 

berdasarkan data. 

 

Interpretasi 

a. Apa informasi yang dapat kamu pahami dari 

tabel tersebut terkait pemusatan data nilai 

ujian IPA siswa kelas VIII C?  

Penyelesaian  

Dari tabel, kita dapat memahami bahwa: 

Jumlah siswa = 3 + 4 + 10 + 7 + 4 + 2 = 30 siswa 

Nilai 7 adalah nilai yang paling banyak 

didapatkan (frekuensi tertinggi) 

Modus = 7 

4 

analisis 

b. Hitung nilai rata-rata  

Langkah pertama adalah menghitung f⋅x untuk 

setiap nilai. 

Nilai Frekuensi (f) f.x 

5 3 5      

6 4 6      

7 10 7       

8 7 8      

9 4 9      

10 2 10      

Sekarang kita hitung totalnya: 

∑                       

     

Jumlah total frekuensi: 
∑  =30 

Mean = 
   

  
        

Jadi, rata-rata nilai ujian IPA adalah 7.37. 

4 

Evaluasi 

c. Tentukan nilai median? 

n = 30 sehingga: 

Median = 
    

 
 = 15.5 

Posisi median terletak di antara data ke-15 dan 

ke-16. Untuk menemukan nilai median, kita 

perlu melihat kumulatif frekuensi. 
Nilai Frekuensi Kumulatif 

Frekuensi 

5 3 3 

4 



  

6 4 7 

7 10 17 

8 7 24 

9 4 28 

10 2 30 

Untuk mencari median, kita tentukan posisi 

tengah dari 30 siswa: 

Posisi tengah = ke-15 dan ke-16,  

maka median = rata-rata nilai ke-15 dan ke-16.  

Urutan nilai berdasarkan frekuensi: 

5 (3x), 6 (4x) → posisi ke-1 sampai ke-7 

7 (10x) → posisi ke-8 sampai ke-17 

Jadi posisi ke-15 dan ke-16 =  nilai 7 

Inferensi  

d. Hitunglah persentase siswa yang tidak lulus. 

Dari data, frekuensi siswa yang mendapatkan 

nilai 5 adalah 3 siswa. Jumlah total siswa 

adalah 30, jadi persentase siswa yang tidak 

lulus adalah: 

Persentase tidak lulus = 
                 

                  
 

     
 

  
         

 10% siswa yang tidak lulus. 

Jadi, Hanya 10% siswa yang tidak lulus, artinya 

90% siswa lulus ujian. 

4 

Skor Maksimum  16 

2 Perhatikan tabel berikut.  

Nilai  4 5 6 7 8 9 10 

Banyak 

Siswa 

2 4 5 5 9 3 4 

a. Tuliskan informasi yang 

diperoleh dari masalah di atas? 

b. Dari data di atas, apa yang bisa 

kamu simpulkan tentang 

pemusatan nilai siswa? 

Kemudian, hitunglah rata-rata 

dan modus dari data tersebut 

untuk mendukung kesimpulanmu. 

c. Menurut pendapatmu, ukuran 

mana (rata-rata, median, atau 

modus) yang paling tepat 

digunakan untuk menggambarkan 

nilai siswa dalam kelas tersebut? 

Jelaskan dengan alasan yang 

logis. 

d. Jika seorang guru hanya 

menggunakan rata-rata nilai 

untuk menilai  

Interpretasi 

a. Tuliskan informasi yang diperoleh dari 

masalah di atas? 

Data : 

Nilai  4 5 6 7 8 9 10 

Banyak Siswa 2 4 5 5 9 3 4 

 

Total siswa : 2 + 4 + 5 + 5 + 9 + 3 + 4 = 32 siswa 

Nilai berkisar antara 4 hingga 10 

Data ini digunakan untuk menghitung ukuran 

pemusatan: rata-rata, edian, dan modus 

4 

Analisis 

b. Hitunglah rata-rata, median, dan modus?. 

1) Rata-rata 

Di ketahui : 

Data : 4 5 6 7 8  9 10 

Banyak siswa : 2 4 5 5 9 3 4 

Rata-rata= 
                                          

             
 

                                 

  
 

Rata-rata = 
   

  
 = 7.25 

2) Modus 

Modus adalah nilai yang paling sering muncul. 

Berdasarkan tabel, nilai dengan frekuensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

tertinggi adalah 8, karena memiliki frekuensi 9. 

Jadi, modus adalah 8. 

 

 

4 

Evaluasi 

c. Menurut pendapatmu, ukuran mana (rata-rata, 

median, atau modus) yang paling tepat 

digunakan untuk menggambarkan nilai siswa 

dalam kelas tersebut? Jelaskan dengan alasan 

yang logis. 

Jadi, modus paling mencerminkan realita karena 

menunjukkan nilai yang paling umum diperoleh. 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Inferensi  

d. Jika seorang guru hanya menggunakan rata-

rata nilai untuk menilai keberhasilan kelas, 

apakah keputusan itu adil? Jelaskan 

pendapatmu berdasarkan analisis data. 

Kesimpulan : 

Menggunakan rata-rata cukup adil untuk kelas 

ini, tetapi akan lebih baik jika digabungkan 

dengan median dan modus agar penilaian 

lebih lengkap dan adil untuk semua siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Skor Maksimum  16 

3 Seorang ibu mencatat perkembangan 

berat badan bayi setiap bulan selama 

dua tahun (dinyatakan dalam 

kilogram) sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

a. Apa yang dapat kamu simpulkan 

tentang pola pertumbuhan berat 

badan anak berdasarkan data di 

atas? Jelaskan dengan singkat. 

b. Urutkan data, lalu tentukan 

kuartil bawah (Q1), kuartil atas 

(Q3), dan jangkauan kuartil dan 

simpangan kuartil? 

c. Menurut pendapatmu, apakah 

pola pertumbuhan berat badan 

anak tersebut normal dan 

konsisten? Gunakan data dan 

hasil analisis statistik untuk 

mendukung jawabanmu. 

d. Jika pola pertumbuhan ini 

berlanjut, perkirakan berapa berat 

badan anak tersebut setelah 6 

bulan ke depan. Jelaskan asumsi 

yang kamu buat dalam menyusun 

Interpretasi 

a. Apa yang dapat kamu simpulkan tentang pola 

pertumbuhan berat badan anak berdasarkan 

data di atas? Jelaskan dengan singkat. 

Berdasarkan data, dapat disimpulkan bahwa berat 

badan anak meningkat secara bertahap dan stabil 

dari bulan ke bulan. 

 Tahun pertama menunjukkan 

pertumbuhan yang cepat (dari 2,9 kg ke 

sekitar 7–8 kg). 

 Tahun kedua menunjukkan pertumbuhan 

yang melambat, tetapi tetap naik secara 

konsisten hingga mencapai 9,9 kg. 

Tidak ada penurunan berat badan, menunjukkan 

pertumbuhan yang sehat dan normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

   analisis 

b. Tentukan kuartil bawah (Q1), kuartil atas 

(Q3), dan jangkauan kuartil dan simpangan 

kuartil? 

1. Data diurutkan :  
2,9  3,1  3,5  4,0  4,8  5,1   

5,6  5,9  6,6  7,1  7,5  7,8   

8,2  8,5  8,6  8,6  8,8  8,9   

9,2  9,2  9,4  9,4  9,8  9,9 

2. Kuartil  

n = 24 (genap) 

Q1 (kuartil bawah) = rata-rata data ke-6 dan ke-7 

= (5,1 + 5,6) / 2 = 5,35 kg 

Q3 (kuartil atas) = rata-rata data ke-18 dan ke-19 

= (8,9 + 9,2) / 2 = 9,05 kg 

3. Jangkauan kuartil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2,9   5,6   8,2   9,2 

3,1   5,9   8,5   9,2 

3,5   6,6   8,6   9,4  

4,0   7,1   8,6   9,4 

4,8   7,5   8,8   9,8 

5,1   7,8   8,9   9,9  

 



  

perkiraan ini. 

 

Rumus  

IQR = Q3 – Q1  

IQR = 9,05 – 5,35 = 3,70 kg 

4. Simpangan kuartil  

Simpangan Kuartil = 
     

 
 

Simpangan Kuartil = 
       

 
 = 

    

 
 = 1, 85 kg 

 

 

 

 

 

4 

Evaluasi 

c. apakah pola pertumbuhan berat badan anak 

tersebut normal dan konsisten? Gunakan data 

dan hasil analisis statistik untuk mendukung 

jawabanmu. 

Ya, pola pertumbuhan berat badan bayi ini 

tergolong normal dan konsisten. 

Dukungan data: 

 Pola menunjukkan kenaikan cepat di tahun 

pertama dan melambat secara alami di tahun 

kedua, sesuai dengan perkembangan fisiologis 

bayi. 

 IQR = 3,70 kg  

 Simpangan kuartil = 1,85 kg  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Inferensi 

d. Jelaskan asumsi yang kamu buat dalam 

menyusun perkiraan ini. 

Langkah perkiraan :  

Berat badan dari 9,2 kg → 9,9 kg 

Total kenaikan: 9,9 – 9,2 = 0,7 kg 

Rata-rata kenaikan per bulan: 0,7 / 6 = 0,117 

kg/bulan 

Perkiraan 6 bulan ke depan: 6 × 0,117  

= 0,7 kg  

Perkiraan berat badan bulan ke   30 = 9,9 + 0,7 = 

10,6 kg 

Asumsi: 

 Pola pertumbuhan tetap mengikuti 

kecenderungan sebelumnya. 

 Tidak ada gangguan kesehatan atau 

perubahan pola makan. 

 Faktor genetik dan lingkungan tetap 

mendukung pertumbuhan yang stabil. 

Jadi, bayi mengalami pertumbuhan berat badan 

yang sehat, konsisten, dan sesuai perkembangan 

usia. Data menunjukkan tidak adanya penurunan 

berat badan, serta distribusi dan statistik deskriptif 

mendukung kesimpulan bahwa pertumbuhan 

tersebut normal secara medis dan statistik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Skor Maksimum  16 

4 Seorang penjual sayur mencatat 

jumlah kilogram sayuran yang 

terjual setiap hari selama seminggu 

terakhir di dua lokasi berbeda. Data 

penjualan sayur dalam kilogram 

Interpretasi 

a. Apa yang dapat kamu simpulkan dari pola 

penjualan sayur di kedua lokasi tersebut hanya 

berdasarkan data yang tersedia? Bandingkan 

secara umum fluktuasi dan konsistensi 

 

 

 

 

 



  

adalah sebagai berikut: 

Lokasi A :  

10, 15, 18, 12, 20, 25, 30 

Lokasi B :  

5, 10, 15, 15, 25, 30, 35 

e. Apa yang dapat kamu simpulkan 

dari pola penjualan sayur di 

kedua lokasi tersebut hanya 

berdasarkan data yang tersedia? 

Bandingkan secara umum 

fluktuasi dan konsistensi 

penjualannya. 

f. Hitunglah nilai median untuk 

masing-masing lokasi. Apa arti 

dari masing-masing ukuran 

pemusatan tersebut dalam 

menggambarkan perilaku 

pembeli di lokasi A dan B? 

g. Tentukan jangkauan dan 

simpangan kuartil dari masing-

masing lokasi.  

h. Jika kamu adalah pemilik usaha 

yang harus mengalokasikan stok 

tambahan minggu depan, di 

lokasi mana kamu akan 

menambah lebih banyak stok dan 

mengapa? Jelaskan keputusanmu 

dengan merujuk pada hasil 

perhitungan dan kondisi pasar 

yang mungkin. 

 

penjualannya. 

Lokasi A :  

 Data lebih tersebar dan fluktuatif, dari 10 

hingga 30 kg. 

 Tidak ada nilai yang berulang → tidak ada 

pola tetap dari pembeli. 

 Kenaikan penjualan terjadi secara bervariasi, 

cenderung tidak konsisten. 

Lokasi B :  

 Data tampak lebih konsisten dengan dua nilai 

yang sama (modus: 15). 

 Meskipun ada nilai ekstrim (5 dan 35), data di 

tengah (15, 15, 25, 30) relatif berkumpul. 

 Pola ini menunjukkan kelompok pembeli 

yang stabil, meskipun ada fluktuasi ringan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

analisis 

b. Hitunglah nilai median, dan modus untuk 

masing-masing lokasi. Apa arti dari masing-

masing ukuran pemusatan tersebut dalam 

menggambarkan perilaku pembeli di lokasi A 

dan B? 

Lokasi A :  

 Data: 10, 12, 15, 18, 20, 25, 30 (sudah 

diurutkan) 

 Median = nilai tengah = data ke-4 = 18 kg 

Lokasi B :  

 Data: 5, 10, 15, 15, 25, 30, 35 (sudah 

diurutkan) 

 Median = nilai tengah = data ke-4 = 15 kg 

Interpretasi Pemusatan: 

Lokasi A :  

 Pembeli di lokasi A bervariasi dalam jumlah 

pembelian. 

Lokasi B :  

 Median < rata-rata → ada beberapa nilai 

tinggi yang menggeser rata-rata ke atas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Evaluasi 

c. Hitung jangkauan dan simpangan kuartil  

Lokasi A :  

 Data urut: 10, 12, 15, 18, 20, 25, 30 

 Jangkauan = 30 – 10 = 20 kg 

Q1 (kuartil bawah) = nilai ke-2 = 12 

Q3 (kuartil atas) = nilai ke-6 = 25 

 IQR (jangkauan kuartil) = Q3 – Q1 = 25 

– 12 = 13 kg 

 Simpangan kuartil = 13 / 2 = 6,5 kg 

Lokasi B :  

 Data urut: 5, 10, 15, 15, 25, 30, 35 

 Jangkauan = 35 – 5 = 30 kg 

Q1 = nilai ke-2 = 10 

Q3 = nilai ke-6 = 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 



  

 IQR = 30 – 10 = 20 kg 

 Simpangan kuartil = 20 / 2 = 10 kg 

Inferensi 

d. Jika kamu adalah pemilik usaha yang harus 

mengalokasikan stok untuk minggu depan. 

Jelaskan keputusanmu 

Lokasi B: 

 Rata-rata penjualan lebih tinggi di Lokasi 

B (19,29 kg vs 18,57 kg). 

 Modus di Lokasi B adalah 15 kg → 

artinya ada kelompok konsumen tetap 

yang stabil. 

 Walaupun fluktuasi tinggi (jangkauan dan 

simpangan kuartil besar), ada potensi 

permintaan tinggi, terlihat dari nilai 

tertinggi 35 kg. 

 Lokasi B juga punya dua titik pusat 

permintaan: kelompok menengah (15 kg) 

dan tinggi (30–35 kg). 

Jika ada potensi keuntungan lebih besar, maka 

Lokasi B layak mendapat alokasi stok tambahan 

untuk mengakomodasi permintaan yang lebih 

besar dan bervariasi. 
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Skor Maksimum  16 

 

 

      
                         

                   
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 



  

 

 



  

 

 



  

Lampiran 8 

 



  

 

 

 



  

 



  

 

 



  

Lampiran 9 

 

 

 



  

 

 



  

 

 



  

 

 



  

 

 



  

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 



  

 

 

 



  

 

 



  

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 



  

Lampiran 10 

 



  

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 



  

 



  

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 11 
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Lampiran 13 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

 

 

A. Identitas 

Nama : …………………………………………………  

Kelas : …………………………………………………....... 

B. Petunjuk Pengisian 

Sebelum melakukan penilaian, silakan mengisi idntitas secara lengkap 

terlebih dahulu. Peserta didik memberikan tanda check list (√) pada kolom 

yang sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut. 

Skor 5 : Sangat Setuju  

Skor 4 : Setuju 

Skor 3 : Kurang Setuju  

Skor 2 : Tidak Setuju 

Skor 1 : Sangat Tidak Setuju 

 

Aspek Pernyataan 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

 

 

 

 

 
Tampilan 

1. Desain pada modul 

menarik untuk dilihat 

     

2. Warna dan gambar yang 

bagus 

     

3. Penggunaan warna yang 

tidak berlebihan 

     

4. Modul menarik untuk 

dipelajari 

     

5. Huruf yang digunakan 

mudah dibaca 

     

6. Kemenarikan perpaduan 

warna 

     

 

 

 

 
Penyajian 

materi 

7. Materi yang mudah 

dipahami 

     

8. Penyelesaian contoh soal 

mudah dipahami 

     

9.  Jumlah contoh soal cukup      

10. Jumlah soal latihan cukup      

11. Rangkuman mudah 

dipahami 

     

12. Kalimat yang mudah 

dipahami 

     

 



  

Aspek Pernyataan 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

 

 

 

 

 

 

 

Manfaat 

13. Materi pembahasan 

berhubungan dengan materi 

ajar 

     

14. Isi materi lebih 

memperjelas dan 

mempermudah 

pembahasan 

     

15. Tampilan menarik      

16. Modul ini mendukung 

untuk menguasai pelajaran 

     

17. Dengan menggunakan 

modul dapat membuat 

belajar secara mandiri 

     

18. Dengan adanya ilustrasi 

dapat memberikan motivasi 

untuk mempelajari materi 

     

Komentar dan saran : 

Marisa et al. (2020) 

 

Gunungsitoli, Maret 2025 

Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 14 

  

 

 



  

 

 



  

 

 
 

 

 

 

 



  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 



  

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 15 

ANGKET SELF-EFFICACY SISWA 

 

Nama: 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Tuliskan idantitas diri sesuai kolom yang sudah disediakan. 

2. Peilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda dengan 

sebenarnya, lalu bubuhkan tanda cantang ( ) pada jawaban yang anda pilih, dengan 

opsi jawaban sebagai barikut : 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

KS : Kurang Setuju 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

 

DAFTAR PERTANYAAN : 

No. Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

STS TS KS S SS 

Level (magnitude) 

1 
Jika guru memberikan tugas berupa soal yang sulit, saya 

akan berusaha menyelesaikan tugas tersebut. 
     

2 
Saya yakin mampu menyelesaiakan soal yang sulit tanpa 

bertanya teman.  
     

3 
Saya yakin bisa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru dengan baik. 
     

4 Saya hanya mengerjakan soal yang mudah.      

5 
Saya tidak merasa terbebani dengan adanya tugas yang 

sulit. 
     

6 
Saya tidak yakin mampu mengumpulkan tugas dengan 

tepat waktu 
     

7 
Saya merasa pintar, sehingga saya pasti bisa mengerjakan 

soal yang sulit. 
     

8 
Karena materi yang diberikan terlalu banyak, saya merasa 

kesulitan memahai setiap materi pelajaran yang diberikan. 
     

9 
Saya lebih senang mengerjakan latihan untuk 

memperdalam materi 
     

10 Saya merasa cepat memahami materi yang diberikan      

Kekuatan (strength) 



  

11 
Dengan kemampuan yang saya miliki, saya bisa 

mengerjakan soal meskipun itu sulit. 
     

12 
Saya yakin mendapat nilai ulangan yang baik karena saya 

mengerjakannya dengan teliti. 
     

13 
Saya merasa diri saya bodoh sehingga saya gagal 

mengerjakan tugas. 
     

14 
Saya ragu mendapat nilai bagus dalam mengerjakan ujian 

karena saya jarang belajar. 
     

15 
Saya yakin memberikan jawaban dengan benar karna saya 

selalu rajin berlatih 
     

16 
Saya pasti bisa menghadapi kesulitan, jika saya memiliki 

niat dan tujuan. 
     

17 
Jika saya gagal dalam mengerjakan tugas, saya akan cepat 

bangkit dari kegagalan saya. 
     

18 
Saya senang mengerjakan soal-soal matematika karena 

membuat saya tertantang. 
     

19 
Saya akan terus belajar untuk memperbaiki nilai tugas 

yang gagal  
     

20 
Saya tidak akan peduli jika saya mendapat nilai yang tidak 

bagus 
     

Luas Bidang Perilaku (generality) 

21 
Saya yakin bisa menyelesaikan tugas sebanyak apapun 

yang diberikan guru 
     

22 

Saya selalu memperhatikan guru saat menyampaikan 

materi, sehingga saat ulangan saya mampu mengerjakan 

soal yang diberikan dan mendapatkan nilai yang bagus. 
     

23 
Saya mampu menerapkan ilmu matematika yang saya 

dapatkan dalam kehidupan sehari-hari 
     

24 

Saya mampu mengerjakan soal ulangan matematika yang 

diberikan karena pengalaman mengerjakan latihan soal 

matematika yang beragam. 
     

25 

Saya ragu dapat menyelesaikan semua tugas yang 

diberikan dengan tepat waktu, karena saya tidak bisa 

membagi waktu dengan baik. 
     

26 
Saya kebingungan ketika mengerjakan tugas terkait 

perhitungan yang sulit. 
     

27 
Saya lebih senang jika saling bertukar pendapat dengan 

teman terkait tugas 
     

28 
saya lebih senang mengerjakan tugas yang sulit bersama 

dengan teman 
     

29 
Saya yakin jawaban teman lebih buruk dari jawaban saya 

dalam mnegerjakan tugas 
     



  

30 
Karena tugas kelompok maka lebih baik saya menonton 

dari pada memberikan tanggapan saat diskusi terkait tugas  
     

Jumlah skor setiap item      

Skor perolehan (A)  

Skor maksimum (B)  

Nilai = 
 

 
         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 16 

TABEL VALIDASI ANGKET OLEH AHLI MATERI 

Aspek 
Nomor 

pernyataan 
sebelum revisi 

sesudah 

revisi 

Isi  

1 2 4 

2 2 4 

3 3 4 

4 2 4 

Bahasa 

1 3 3 

2 3 4 

3 2 3 

total Skor 17 26 

persentase 60,71% 92,85% 

 

Tanggapan, Saran dan Komentar Ahli Materi 
 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 Perbaiki Penulisan “Modul Pembelajaran Berbasis 

Problem Based Learning  Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berpikir Kritis Matematis” Menjadi 

“Modul Pembelajaran Berbasis Problem Based 

Learning  Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Matematis” 

Sudah diperbaiki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 17 

TABEL VALIDASI ANGKET OLEH AHLI BAHASA 

Aspek 
Nomor 

pernyataan 
sebelum revisi 

sesudah 

revisi 

Isi  

1 2 4 

2 2 4 

3 3 4 

4 2 4 

Bahasa 

1 3 4 

2 3 4 

3 2 4 

total Skor 17 28 

persentase 85,71% 100% 

 

Tanggapan, Saran dan Komentar Ahli Bahasa 
 

No Sebelum Revisi Sesudah 

Revisi 

 

1 

Perbaiki penulisan paragraf pada 

bagian identitas 

Sudah diperbaiki, dengan 

mengikuti sarandari ahli bahasa 

2 Perbaiki kesalahan pengetikan Sudah diperbaiki 

3 Tabel dibuat spasi 1 Sudah diperbaiki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 18 

Hasil Validator Butir Tes Revisi 1  

 

Nomor Angket  

Nomor Soal 

1 2 3 4 

Ranah Materi 

1 4 4 4 4 

2 3 4 3 4 

3 3 4 4 3 

4 4 4 3 4 

Ranah Konstruksi  

5 3 4 3 4 

6 4 4 4 4 

7 4 4 4 3 

Ranah Bahasa 

8 4 3 4 4 

9 4 3 4 4 

10 3 4 4 3 

11 3 4 4 3 

Total Skor  39 42 41 40 

% 88,65% 95,45% 93,18% 90,91% 

Kriteria  Sangat 

Valid  

Sangat 

Valid  
Sangat 

Valid  
Sangat 

Valid  

 

 

Hasil Validator Butir Tes Revisi 2  

 

Nomor Angket  

Nomor Soal 

1 2 3 4 

Ranah Materi 

1 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 

Ranah Konstruksi  

5 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 

Rana3h Bahasa 

8 3 3 4 4 

9 4 4 4 4 

10 4 4 4 4 

11 4 4 4 3 

Total Skor  43 43 44 42 

% 97,73% 97,73% 100% 95,45% 

Kriteria  Sangat 

Valid  
Sangat 

Valid  
Sangat 

Valid  
Sangat 

Valid  
 

 



  

Lampiran 19 

Rekapitulasi Perolehan Hasil Uji Coba Instrumen 

 

Nomor 

Responden 

Skor Penilaian  Jumlah 

Skor 

Nilai 

Akhir  1 2 3 4 

1 4 2 6 4 16 25 

2 4 2 2 4 12 18,75 

3 2 5 2 3 12 18,75 

4 2 4 2 4 12 18,75 

5 4 2 4 4 14 21,875 

6 4 4 5 3 16 25 

7 13 8 9 10 40 62,5 

8 8 8 12 4 32 50 

9 1 2 4 2 9 14,0625 

10 9 9 12 12 42 65,625 

11 10 8 7 7 32 50 

12 12 12 8 9 41 64,0625 

13 13 12 10 15 50 78,125 

14 4 3 4 4 15 23,4375 

15 9 12 12 10 43 67,1875 

16 8 12 13 13 46 71,875 

17 9 9 8 8 34 53,125 

18 10 8 14 12 44 68,75 

19 6 7 4 2 19 29,6875 

20 9 8 10 9 36 56,25 

21 10 14 10 10 44 68,75 

22 3 1 2 1 7 10,9375 

23 2 5 4 2 13 20,3125 
 

 

 

 

 

 

 

 



  

Tabel Data Hasil Uji Coba Instrumen 

Nomor 

Responden  

Nomor Item (X) 

 
Y Y2 

X2 

 

XY 

 X1 X2 X3 X4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 4 2 6 4 16 256 16 4 36 16 64 32 96 64 

2 4 2 2 4 12 144 16 4 4 16 48 24 24 48 

3 2 5 2 3 12 144 4 25 4 9 24 60 24 36 

4 2 4 2 4 12 144 4 16 4 16 24 48 24 48 

5 4 2 4 4 14 196 16 4 16 16 56 28 56 56 

6 4 4 5 3 16 256 16 16 25 9 64 64 80 48 

7 13 8 9 10 40 1600 169 64 81 100 520 320 360 400 

8 8 8 12 4 32 1024 64 64 144 16 256 256 384 128 

9 1 2 4 2 9 81 1 4 16 4 9 18 36 18 

10 9 9 12 12 42 1764 81 81 144 144 378 378 504 504 

11 10 8 7 7 32 1024 100 64 49 49 320 256 224 224 

12 12 12 8 9 41 1681 144 144 64 81 492 492 328 369 

13 13 12 10 15 50 2500 169 144 100 225 650 600 500 750 

14 4 3 4 4 15 225 16 9 16 16 60 45 60 60 

15 9 12 12 10 43 1849 81 144 144 100 387 516 516 430 

16 8 12 13 13 46 2116 64 144 169 169 368 552 598 598 

17 9 9 8 8 34 1156 81 81 64 64 306 306 272 272 

18 10 8 14 12 44 1936 100 64 196 144 440 352 616 528 

19 6 7 4 2 19 361 36 49 16 4 114 133 76 38 

20 9 8 10 9 36 1296 81 64 100 81 324 288 360 324 

21 10 14 10 10 44 1936 100 196 100 100 440 616 440 440 

22 3 1 2 1 7 49 9 1 4 1 21 7 14 7 

23 2 5 4 2 13 169 4 25 16 4 26 65 52 26 

Σ 156 157 164 152 629 21907 1372 1411 1512 1384 5391 5456 5644 5416 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 20 

Perhitungan Validitas Tes 

a. Soal nomor 1  

Diperoleh data: 

 N =  23   ∑  = 629 

 ∑  =  156   ∑   = 21907 

 ∑   =  1372  ∑   = 5391 

Maka: 

    
 ∑     ∑   ∑  

√[  ∑     ∑   ][  ∑     ∑   ] 
  

    
                   

√[               ][                ] 
  

    
            

√                            
  

    
     

√              
  

    
     

          
  

    
     

       
  

          592  

Dari perhitungan di atas, diperoleh rxy (rhitung) = 0,670402834 yang kemudian 

dikonsultasikan pada rtabel untuk N = 23 pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 

0,413 sehingga item soal nomor 1 diperoleh rxy (rhitung) = 0,670402834  > rtabel = 0,413 

maka item nomor 1 dinyatakan Valid. 

b. Soal Nomor 2 

Diperoleh data: 

 N =  23   ∑  = 629 

 ∑  =  157   ∑   = 21907 

 ∑   =  1411  ∑   = 5456 

Maka: 

    
 ∑     ∑   ∑  

√[  ∑     ∑   ][  ∑     ∑   ] 
  



  

    
                   

√[               ][                ] 
  

    
            

√                            
  

    
     

√              
  

    
     

       
  

    
     

       
  

              

Dari perhitungan di atas, diperoleh rxy (rhitung) = 0,919958 yang kemudian 

dikonsultasikan pada rtabel untuk N = 23 pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 

0,413 sehingga item soal nomor 2 diperoleh rxy (rhitung) = 0,919958 > rtabel = 0,413 

maka item nomor 2 dinyatakan Valid. 

c. Soal Nomor 3 

Diperoleh data: 

 N =  23   ∑  = 629 

 ∑  =  164   ∑   = 21907 

 ∑   =  1512      ∑   = 5644 

Maka: 

    
 ∑     ∑   ∑  

√[  ∑     ∑   ][  ∑     ∑   ] 
  

    
                   

√[               ][                ] 
  

    
             

√                            
  

    
     

√              
  

    
     

          
  

    
     

       
  

                 

Dari perhitungan di atas, diperoleh rxy (rhitung ) = 0,912805201 yang kemudian 

dikonsultasikan pada rtabel untuk N = 23 pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 



  

0,413 sehingga item soal nomor 3 diperoleh rxy (rhitung ) = 0,912805201 > rtabel = 0,413 

maka item nomor 3 dinyatakan Valid. 

d. Soal Nomor 4 

Diperoleh data: 

 N =  23   ∑  = 629 

 ∑  =  152   ∑   = 21907 

 ∑   =  1384      ∑   = 5416 

Maka: 

    
 ∑     ∑   ∑  

√[  ∑     ∑   ][  ∑     ∑   ] 
  

    
                   

√[               ][                ] 
  

    
            

√                            
  

    
     

√              
  

    
     

         
  

    
     

       
  

                 

Dari perhitungan di atas, diperoleh rxy (rhitung ) = 0,94226166 yang kemudian 

dikonsultasikan pada rtabel untuk N = 23 pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 

0,413 sehingga item soal nomor 4 diperoleh rxy (rhitung ) = 0,94226166  > rtabel = 0,413 

maka item nomor 4 dinyatakan Valid. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka diperoleh: 

Tabel Hasil Perhitungan Uji Validitas Uji Coba Instrumen 

No. Item 1 2 3 4 

N 23 23 23 23 

∑X 156 157 162 152 

∑X
2
 1372 1411 1512 1384 

∑Y 629 629 629 629 

∑Y
2
 21907 21907 21907 21907 

∑XY 5391 5456 5644 5416 

rhitung 0,9254592 0,91996 0,912805201 0,94226166 

rtabel 0,413 0,413 0,413 0,413 

Keterangan Valid Valid Valid Valid 

 



  

Lampiran 21 

Perhitungan Reliabilitas Tes 

Reliabilitas dapat dihitung dari nilai tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan mempedomani tabel (uji validitas). Berikut langkah-langkah 

mencari reliabilitas dari suatu data. 

Varians Butir Soal   

a. Soal Nomor 1 

Diperoleh data: 

  = 23 ∑   =  156 ∑  
  = 1372 

Maka: 

  
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
    

  
  

     
      

  

  
  

  
  

     
     

  

  
  

  
  

             

  
  

  
  

       

  
  

  
          

b. Soal Nomor 2 

Diperoleh data: 

  = 23 ∑   = 157 ∑  
  = 1411 

Maka: 

  
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
    

  
  

     
      

  

  
   

  
     

     

  

  
  

  
  

            

  
  



  

  
  

       

  
  

  
            

c. Soal Nomor 3 

Diperoleh data: 

  = 23 ∑   = 164 ∑  
  = 1512 

Maka: 

  
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
    

  
  

     
      

  

  
  

  
  

     
     

  

  
  

  
  

            

  
  

  
  

       

  
  

  
        03  

d. Soal Nomor 4 

Diperoleh data: 

  = 23 ∑   = 152 ∑  
  = 1384 

Maka: 

  
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
    

  
  

     
      

  

  
  

  
  

     
     

  

  
  

  
  

             

  
  



  

  
  

       

  
  

  
            

Berdasarkan hasil perhitungan varians setiap butir soal nomor 1 sampai nomor 3, 

maka hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel Hasil Perhitungan Varians Tiap Butir Soal 

Nomor Item   
  

1         

2          

3       0  

4          

∑  
   59,79584 

 

 

Setelah varians butir soal diketahui, maka dihitung varians total. 

Varians Total 

Diperoleh data: 

  = 23  ∑   = 629  ∑  
  = 21907 

Maka: 

  
   

∑  
  

 ∑   

 

 
   

  
   

      
      

  

  
   

  
   

      
      

  

  
   

  
   

               

  
 

  
   

        

  
 

  
   204,5747 

Selanjutnya perhitungan reliabilitas tes dengan menggunakan rumus Alpha sebagai 

berikut: 



  

r = (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

r = (
 

   
)(  

        

        
)  

r = (
 

 
)            

r = (1,3) (0,7077) 

r = 0,943609 

Dari perhitungan di atas, maka diperoleh                   . Kemudian 

dikonsultasikan pada nilai        product moment untuk        dengan taraf 

signifikan 5% maka diperoleh               . Sehingga                atau 

                , dengan demikian maka tes dinyatakan Reliabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 22 

Perhitungan Daya Pembeda 

Kelas Atas 



  

Nomor 

Responden  
S1 S2 S3 S4 

Jumlah 

skor  

13 13 12 10 15 50 

16 8 12 13 13 46 

18 10 8 14 12 44 

21 10 14 10 10 44 

15 9 12 12 10 43 

10 9 9 12 12 42 

12 12 12 8 9 41 

7 13 8 9 10 40 

20 9 8 10 9 36 

17 9 9 8 8 34 

8 8 8 12 4 32 

11 10 8 7 7 32 

 ̅ 10 10 10,4 9,92 

  

Kelas Bawah 

Nomor 

Responden  
S1 S2 S3 S4 

Jumlah 

skor  

19 6 7 4 2 19 

1 4 2 6 4 16 

6 4 4 5 3 16 

14 4 3 4 4 15 

5 4 2 4 4 14 

23 2 5 4 2 13 

2 4 2 2 4 12 

3 2 5 2 3 12 

4 2 4 2 4 12 

9 1 2 4 2 9 

22 3 1 2 1 7 

 ̅ 3,27 3,36 3,55 3 
 

 

∑   156 157 164 152 

Skor Maksimal 16 16 16 16 

 ̅ Kelas Atas 10 10 10,41 9,91 

 ̅ Kelas Bawah 3,27 3,36 3,54 3 

Daya Pembeda     

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh daya pembeda untuk setiap item 

soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

DP = 
 ̅   ̅ 

   
  



  

a. Soal nomor 1 

Diperoleh data :   

 ̅              ̅                       

DP = 
       

  
 

DP = 
    

  
 

DP =       

b. Soal nomor 2 

Diperoleh data :  

 ̅       ̅               

DP = 
       

  
 

DP = 
    

  
 

DP = 0,415  

c. Soal nomor 3 

Diperoleh data :  

 ̅                     ̅               

DP = 
         

  
 

DP = 
    

  
 

DP = 0,428  

d. Soal nomor 4 

Diperoleh data :  

 ̅             ̅           

DP = 
      

  
 

DP = 
    

  
 

DP = 0,432 

Interprestasi uji coba daya pembeda dapat dilihat pada tabel berikut: 



  

Nomor Soal DP Interprestasi 

1       Baik 

2 0,415 Baik 

3 0,428 Baik 

4 0,432 Baik  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 23 

Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes 



  

nomor 

responden 

skor penilaian  jumlah skor 

1 1 2 3 4 

1 4 2 6 4 16 

2 4 2 2 4 12 

3 2 5 2 3 12 

4 2 4 2 4 12 

5 4 2 4 4 14 

6 4 4 5 3 16 

7 13 8 9 10 40 

8 8 8 12 4 32 

9 1 2 4 2 9 

10 9 9 12 12 42 

11 10 8 7 7 32 

12 12 12 8 9 41 

13 13 12 10 15 50 

14 4 3 4 4 15 

15 9 12 12 10 43 

16 8 12 13 13 46 

17 9 9 8 8 34 

18 10 8 14 12 44 

19 6 7 4 2 19 

20 9 8 10 9 36 

21 10 14 10 10 44 

22 3 1 2 1 7 

23 2 5 4 2 13 

Mean 6.78 6.83 7.13 6.61 

Skor Maksimal 16 16 16 16 

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh tingkat kesukaran untuk setiap item 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:    
 ̅

   
  

a. Soal nomor 1 

Diperoleh data :        ̅       SMI = 16 

   
    

  
  

    0,423 (sedang) 

b. Soal nomor 2 

Diperoleh data :        ̅           SMI = 16 



  

   
    

  
  

    0,426 (sedang) 

c. Soal nomor 3 

Diperoleh data :        ̅           SMI = 16 

   
    

  
  

    0,445 (sedang) 

d. Soal nomor 4 

Diperoleh data :        ̅           SMI = 16 

   
    

  
  

    0,413 (sedang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 24a 

HASIL ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 1 REVISI 1 

No Validator 

Nomor Angket  

I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 
Total Skor  % Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Validator 1 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 89 89% Sangat Valid  

 

HASIL ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 1 REVISI 2 

No Validator 

Nomor Angket  

I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 
Total Skor  

Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20   

1 Validator 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 98 98% 

 

PERSENTASE SKOR SETIAP INDIKATOR 

No. Indikator Revisi 1 Revisi 2 

1 
Kesesuaian materi dengan Capaian 

Pembelajaran 
100% 100% 

2 Keakuratan materi 80% 100% 

3 Pendukung materi pembelajaran 100% 100% 

4 Teknik penyajian 100% 100% 

5 Pendukung penyajian 90% 93% 

6 Penyajian pembelajaran 80% 100% 

7 Kelengkapan penyajian 87% 100% 

 

 



  

Lampiran 24b 

HASIL ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 2 REVISI 1 

No Validator 

Nomor Angket  
Total 

Skor  
% Kriteria I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Validator 2 3 4 4 4 4 5 3 3 5 5 5 3 3 4 4 4 3 4 5 5 80 80% Sangat Valid  

 

HASIL ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 2 REVISI 2 

No Validator  

Nomor Angket  

Total Skor  % Kriteria I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Validator  5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 92 96% Sangat Valid  

 

PERSENTASE SKOR SETIAP INDIKATOR 

No. Indikator Revisi 1 Revisi 2 

1 Kesesuaian materi dengan Capaian 

Pembelajaran 

73% 100% 

2 Keakuratan materi 76% 84% 

3 Pendukung materi pembelajaran 100% 100% 

4 Teknik penyajian 100% 100% 

5 Pendukung penyajian 76% 93% 

6 Penyajian pembelajaran 60% 80% 

7 Kelengkapan penyajian 93% 93% 
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HASIL ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA REVISI 1 

No Validator  

Nomor Angket   

Total Skor  % Kriteria I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Validator 2 4 4 4 4 4 4 5 5 34 85% Sangat Valid  

 

HASIL ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA REVISI 2 

No Validator  

Nomor Angket   

Total Skor  % Kriteria I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Validator 1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 100% Sangat Valid  

 

PERSENTASE SKOR SETIAP INDIKATOR 

No. Indikator Revisi 1 Revisi 2 

1 Struktur kalimat keefektifan kalimat 80% 100% 

2 Kebakuan istilah 80% 100% 

3 Pemahaman terhadap pesan atau informasi 80% 100% 

4 Ketepatan Bahasa 80% 100% 

5 Ketepatan ejaan 80% 100% 

6 Konsisten 100% 100% 

7 Penggunaan simbol 100% 100% 
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HASIL ANGKET VALIDASI AHLI DESAIN REVISI 1 

No Validator 

Nomor Angket 

Total Skor % Kriteria I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 Validator 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 35 50% Sangat Valid  

 

HASIL ANGKET VALIDASI AHLI DESAIN REVISI 2 

No Validator 

Nomor Angket 

Total Skor % Kriteria I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 Validator 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 64 91% Sangat Valid  

 

PERSENTASE SKOR SETIAP INDIKATOR 

No. Indikator Revisi 1 Revisi 2 

1 Ukuran fisik modul 
50% 100% 

2 Tata letak sampul modul 
60% 100% 

3 Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 
40% 90% 

4 Konsistensi tata letak 
50% 80% 

5 Unsur tata letak harmonis 
40% 100% 

6 Unsur tata letak 
60% 90% 

7 Konsisten Tata Letak 
50% 80% 
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HASIL ANGKET RESPIN UJI PERORANGAN 

No Siswa 

Nomor Angket  

Total Skor % Kriteria I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 I8 I9 I10 I11 I12 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 J W 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 84 93% Sangat Praktis  

2 M N G 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 88 97% Sangat Praktis  

3 P I J  5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 87 96% Sangat Praktis  

4 A S Z 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100% Sangat Praktis  

Jumlah Skor Indikator 20 19 20 20 19 18 20 20 19 18 20 20 19 20 19 20 19 19   

  Jumlah Skor  349 

  Persentase Rata-Rata 97% 

  Kriteria Sangat Praktis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

PERSENTASE RATA-RATA SETIAP INDIKATOR 

No Rata-rata Setiap Indikator Persentase Rata-rata 

1 Kemenarikan desain 100% 

2 Warna dan gambar yang bagus 97% 

3 Kemenarikan isi 100% 

4 Ukuran dan bentuk huruf mudah di baca 95% 

5 Kemenarikan kombinasi warna 90% 

6 Mudah digunakan 100% 

7 Bagian-bagian modul mudah dipahami 96% 

8 Kalimat sederhana 100% 

9 Pedoman penggunaan 95% 

10 Kemudahan belajar 100% 

11 Ketertarikan menggunakan modul 96% 

12 Peningkatan motivasi belajar 95% 
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HASIL ANGKET RESPIN UJI KELOMPOK KECIL 

No Siswa 

Nomor Angket 

Total Skor % Kriteria I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 I8 I9 I10 I11 I12 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 siswa 1 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 85 94% Sangat Praktis 

2 siswa 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 87 96% Sangat Praktis 

3 siswa 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 86 95% Sangat Praktis 

4 siswa 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 87 96% Sangat Praktis 

5 siswa 5 5 5 

 

5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 81 95% Sangat Praktis 

6 siswa 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100% Sangat Praktis 

7 siswa 7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100% Sangat Praktis 

Jumlah Skor 

Indikator 35 35 30 35 35 33 35 35 34 30 30 35 35 35 35 35 34 30  

Jumlah Skor  606 

Persentase Rata-Rata 97% 

Kriteria Sangat Praktis  

 

 

 

 

 



  

PERSENTASE RATA-RATA SETIAP INDIKATOR 

No Rata-rata Setiap Indikator Persentase Rata-rata 

1 Kemenarikan desain 100% 

2 Warna dan gambar yang bagus 92% 

3 Kemenarikan isi 100% 

4 Ukuran dan bentuk huruf mudah di baca 100% 

5 Kemenarikan kombinasi warna 94% 

6 Mudah digunakan 100% 

7 Bagian-bagian modul mudah dipahami 97% 

8 Kalimat sederhana 100% 

9 Pedoman penggunaan 100% 

10 Kemudahan belajar 100% 

11 Ketertarikan menggunakan modul 99% 

12 Peningkatan motivasi belajar 85% 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 29 

Hasil ANGKER RESPON GURU 

No Guru 

Nomor Angket 
Total 

Skor 
% Kriteria I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 I8 I9 I10 I11 I12 I13 I14 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 Guru 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 69 98% Sangat valid 

 

PERSENTASE RATA-RATA SETIAP INDIKATOR 
 

No Rata-rata Setiap Indikator Persentase Rata-rata 

1 Ketepatan Capaian Pembelajaran 100% 

2 Ketepatan indikator 100% 

3 Kelengkapan materi 100% 

4 Kejelasan materi 100% 

5 Penggunaan modul membantu proses pembelajaran 100% 

6 Penggunaan modul menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik 100% 

    7 Penggunaan modul membuat peserta didik fokus belajar 100% 

8 Sederhana 100% 

9 Tidak mengandung makna ganda 100% 

10 Menggunakan Bahasa baku 80% 

11 Kemenarikan tampilan modul 100% 

 

 

 



  

Lampiran 30  

 

HASIL ANGKET SISWA UJI LAPANGAN 

  Siswa 

Nomor Angket  

Total 

Skor 
% Kriteria I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 I8 I9 I10 I11 I12 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 Siswa 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100% Sangat Valid  

2 Siswa 2 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 84 93% Sangat Valid  

3 Siswa 3 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 83 92% Sangat Valid  

4 Siswa 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 85 94% Sangat Valid  

5 Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100% Sangat Valid  

6 Siswa 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100% Sangat Valid  

7 Siswa 7 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 87 96% Sangat Valid  

8 Siswa 8 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 87 96% Sangat Valid  

9 Siswa 9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 89 98% Sangat Valid  

10 Siswa 10 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 88 97% Sangat Valid  

11 Siswa 11 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 87 96% Sangat Valid  

12 Siswa 12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100% Sangat Valid  

13 Siswa 13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100% Sangat Valid  

14 Siswa 14 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 87 96% Sangat Valid  

15 Siswa 15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100% Sangat Valid  

16 Siswa 16 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 85 93% Sangat Valid  

17 Siswa 17 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 84 93% Sangat Valid  

18 Siswa 18 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 84 92% Sangat Valid  

19 Siswa 19 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 84 92% Sangat Valid  

20 Siswa 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100% Sangat Valid  



  

Jumlah Skor Indikator 98 98 99 99 98 91 98 100 91 89 99 99 96 100 96 100 99 94   

Jumlah Skor  1744 

Persentase Rata-Rata 96% 

Kriteria Sangat Praktis  

 

 

PERSENTASE RATA-RATA SETIAP INDIKATOR 

 

No Rata-rata Setiap Indikator Persentase 
Rata-rata 

1 Kemenarikan desain 98% 

2 Warna dan gambar yang bagus 98,5% 

3 Kemenarikan isi 99% 

4 Ukuran dan bentuk huruf mudah di baca 98% 

5 Kemenarikan kombinasi warna 91% 

6 Mudah digunakan 98% 

7 Bagian-bagian modul mudah dipahami 94,75% 

8 Kalimat sederhana 99% 

9 Pedoman penggunaan 96% 

10 Kemudahan belajar 100% 

11 Ketertarikan menggunakan modul 98,33% 

12 Peningkatan motivasi belajar 94% 

 

 



  

Lampiran 31  

REKAPITULASI NILAI PEROLEHAN TES AKHIR  

Nomor Responden 
Skor Penilaian 

Skor 

Total 

Rata-

Rata 

Nilai 

Kategori 
1 2 3 4 

1 14 12 14 15 55 86 Tuntas 

2 12 12 12 15 51 80 Tuntas 

3 14 13 12 14 53 83 Tuntas 

4 14 12 14 12 52 81 Tuntas 

5 15 12 15 12 54 84 Tuntas 

6 14 15 15 14 58 91 Tuntas 

7 13 12 12 12 49 77 Tuntas 

8 14 12 15 14 55 86 Tuntas 

9 14 14 14 15 57 89 Tuntas 

10 12 12 12 14 50 78 Tuntas 

11 10 12 14 14 50 78 Tuntas 

12 12 14 12 12 50 78 Tuntas 

13 14 12 15 14 55 86 Tuntas 

14 15 12 14 10 51 80 Tuntas 

15 14 10 10 12 46 72 Tidak Tuntas 

16 10 12 15 14 51 80 Tuntas 

17 12 14 14 12 52 81 Tuntas 

18 14 10 12 10 46 72 Tidak Tuntas 

19 14 12 12 14 52 81 Tuntas 

20 12 12 12 15 51 80 Tuntas 

Rata-Rata 81,0375 

Persentase Ketuntasan Klasikal 90% 

Kategori Sangat Efektif 

 

 

Ketuntasan Klasikal Berpikir Kritis  

 

Berdasarkan nilai akhir yang di peroleh siswa dan dinyatakan tuntas ketika 

memenuhi kriteria ketuntasan (KKM) 75 adalah sebagai berikut: 

1. Siswa Tuntas 

Persentase ketuntasan dihitung menggunakan rumus: 

   
 

 
      



  

Maka: 

   
  

  
      

       

 

2. Siswa Tidak Tuntas 

Persentase ketuntasan dihitung menggunakan rumus: 

   
 

 
      

Maka: 

   
 

  
      

       

Dari hasil yang diperoleh siswa tuntas sebesar 90% dan tidak tuntas 

sebesar 10% 
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PENGOLAHAN ANGKET SELF EFFICACY 
 

No 

Nomor Angket 
Jumla

h 

Skor 

Na(Xt) Keterangan I1 I2 I3 I4 I5 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
2

6 
27 28 29 30 

1 4 4 4 3 4 2 3 2 5 5 5 5 3 3 4 4 5 5 5 1 5 5 4 5 1 4 5 5 3 5 118 78,667 Tinggi 

2 5 5 5 3 4 2 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 2 2 5 5 4 4 128 85,333 Tinggi 

3 4 4 4 3 4 2 3 2 5 5 5 5 3 3 4 4 5 5 5 1 5 5 4 5 1 4 5 5 3 5 118 78,667 Tinggi 

4 5 5 5 3 5 1 5 1 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 1 5 5 4 5 1 3 5 5 2 3 120 80 Tinggi 

4 4 4 4 2 4 2 3 2 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 1 4 4 3 4 115 76,667 Cukup Tinggi 

6 4 4 4 3 4 2 3 2 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 1 2 4 4 3 5 118 78,667 Tinggi 

7 5 5 5 2 5 3 5 3 5 5 5 5 3 3 4 4 5 5 5 1 5 5 5 5 1 3 5 5 4 4 125 83,333 Tinggi 

8 4 4 4 3 4 2 3 2 5 5 5 5 4 2 3 4 5 5 5 1 5 5 5 5 1 4 5 5 4 5 119 79,333 Tinggi 

9 5 5 5 1 3 2 4 3 4 5 5 5 1 2 2 4 4 5 5 1 5 5 4 5 1 1 5 5 3 5 110 73,333 Cukup Tinggi 

10 5 5 5 4 5 3 2 4 5 5 5 5 3 2 4 4 5 5 5 1 5 5 4 5 1 1 5 5 3 5 121 80,667 Tinggi 

11 5 5 5 4 3 4 2 2 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 2 2 5 5 4 5 127 84,667 Tinggi 

12 5 5 5 3 4 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 2 2 5 5 4 4 127 84,667 Tinggi 

13 5 5 5 1 5 5 3 2 5 5 5 5 5 1 5 4 4 5 5 1 5 5 4 5 2 2 5 5 5 5 124 82,667 Tinggi 

14 5 5 5 1 2 3 3 1 5 5 5 5 5 3 3 4 4 5 5 2 4 4 4 5 2 3 4 4 2 2 110 73,333 Cukup Tinggi 

15 5 5 5 3 4 3 3 2 5 5 4 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 2 2 5 5 5 5 125 83,333 Tinggi 

16 5 5 5 2 5 3 2 3 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 2 2 5 5 3 3 121 80,667 Tinggi 

17 5 5 5 2 3 3 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 2 2 5 5 4 4 126 84 Tinggi 



  

18 5 5 5 1 5 4 3 4 5 5 5 5 5 2 5 4 4 5 5 1 5 5 4 4 2 1 5 5 4 5 123 82 Tinggi 

19 5 5 5 3 4 3 3 2 5 5 4 5 3 3 5 4 5 5 5 3 5 4 3 4 2 2 5 5 5 5 122 81,333 Tinggi 

20 5 5 5 3 4 3 3 2 5 5 4 5 3 3 5 4 5 5 5 3 5 4 3 4 2 2 5 5 5 5 122 81,333 Tinggi 

Juml
ah 

Indi

dkat
or 

9

5 

9

5 

9

5 

5

0 

8

1 

5

4 

6

0 

4

5 

9

8 
99 96 100 73 67 89 87 96 

10

0 
100 36 99 95 84 94 31 

4

5 
97 97 73 88 

   Total 2419 1612,7 
 

Rata-Rata Nilai Akhir 

 

80,633 

 Kategori 

 

Tinggi 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyerahan Surat Uji Coba Instrumen  Foto Bersama Guru Uji Coba 

Instrumen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Uji coba instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyerahan Surat Dilokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Foto Bersama Guru Matematika Di SMP Negeri 2 Umbunasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pembelajaran Di SMP Negeri 2 Umbunasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji coba Perorangan      Kelompok Kecil 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Lapangan  

 
Foto Bersama Guru 



  

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 



  

OUTLINE TOPIK PENELITIAN SKRIPSI 

Nama : Srinuryanti Zebua 

NIM : 212117075 

Program : Sarjana 

Program Studi : Pendidikan Matematika 

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 

Judul Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Problem 

Based Learning untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Matematis dan self efficacy Siswa Dalam 

Pembelajaran Matematika di SMP Negeri 2 Umbunasi 

Fenomena 1. Rendahnya keterampilan berpikir kritis matematis 

siswa di SMP Ngeri 2 Umbunasi 

2. Kurangnya self-Efficacy siswa dalam memahami dan 

menyelesaikan masalah matematika 

3. Pengembangan Modul Ajar Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Matematis dan self efficacy Siswa 

Dalam Pembelajaran Matematika di SMP Negeri 2 

Umbunasi 

Lokus Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 2 

Umbunasi  

Alamat Sifaoroasi Mola Kecamatan Umbunasi  

Latar Belakang Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran 

yang menyenangkan agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat”. 

Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus, dan 

juga sesuatu yang tidak dapat dilihat tetapi lebih 

mendalam yaitu pemberian pengetahuan, pertimbangan 

dan kebijaksanaan. Menurut Tanjung et al., (2023), 

pendidikan merupakan proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi individu agar 

menjadi lebih baik dan berkualitas. Pendidikan dapat 

dilakukan di berbagai institusi seperti sekolah, perguruan 

tinggi, atau lembaga pelatihan kerja. Tujuan dari 

pendidikan adalah untuk membantu individu 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 



  

nilai-nilai yang diperlukan untuk berkontribusi secara 

positif dalam masyarakat dan mencapai tujuan hidupnya. 

Dalam pelaksanaan pendidikan, proses 

pembelajaran menentukan terwujudnya tujuan 

pembelajaran. Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran, 

diperlukan suatu objek acuan dalam proses 

implementasinya, yaitu kurikulum. Kurikulum yang 

ditetapkan oleh pemerintah di bidang pendidikan 

khususnya sekolah dalam mendukung proses 

pembelajaran saat ini yaitu Kurikulum 2013 dan 

Kurikulum Merdeka.  

Menurut Afsari et al., (2021), matematika   

merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam 

meningkatkan kemampuan  intelektual  siswa. Dengan 

belajar matematika, maka siswa dapat berpikir kritis dan 

terampil berhitung serta memiliki kemampuan 

mengaplikasikan konsep dasar matematika pada pelajaran 

lain maupun pada matematika itu sendiri di dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika juga 

merupakan proses belajar mengajar yang dilaksanakan 

oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir 

siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan baru untuk meningkatkan 

penguasaan yang baik terhadap materi matematika.  

Pembelajaran matematika memiliki banyak manfaat 

dalam kehidupan sehari-hari, namun kenyataannya 

banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam 

berbagai pemecahan masalah matematis. Kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa sering kali kurang 

optimal. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk metode pengajaran yang kurang inovatif dan 

kurangnya latihan yang memadai dalam berbagai proses 

penyelesaian masalah matematika. 

Berpikir kritis adalah termasuk kemampuan berpikir 

tingkat tinggi atau high order thinking seperti yang di 

gagaskan oleh dan bahwa berpikir kritis adalah 

kemampuan menganalisis, memanipulasi, dan 

mengevaluasi materi yang sudah dipelajari dalam 

mengambil keputusan pada suatu masalah (Suharna & 

Abdullah, 2020).Berpikir kritis adalah kemampuan 

seseorang dalam berpendapat, mengevaluasi pendapat 

pribadi dan orang lain, kemampuan dasar, dan keingingan 



  

menggali pemahaman untuk menarik kesimpulan 

(Handayani, 2020). 

Self-efficacy perlu dikembangkan oleh siswa supaya 

dapat menerapkan pembelajaran matematika pada 

kehidupan sehari-hari, sehingga proses pembelajaran 

dapat optimal (Lusiana & Setyaningsih, 

2020).Kemandirian belajar dipengaruhi oleh faktor 

internal yaitu self-efficacy, motivasi belajar, sikap, minat 

dan kebiasaan belajar (Sulaiman & Purwoko, 2021). 

Suryani & Apria (2021) menyatakan Self-efficacy 

sebagai keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk 

menghadapi dan memecahkan masalah dengan efektif. 

Model masalah Pembelajaran Berbasis adalah 

sebuah strategi pendidikan penting untuk 

mengintegrasikan kurikulum, motivasi dan bantuan siswa 

mereka mengidentifikasi masalahnya belajar dan 

menetapkan tujuan pembelajaran mereka sendiri 

(Hafidloh et al., 2020). Kemampuan berpikir kritis sangat 

di perlukan pada abad ke 21. Beberapa indikator yang 

ada dalam berpikir kritis yaitu: memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar peserta didik, 

membuat kesimpulan, membuat penjelasan lebih lanjut, 

dan mengatur strategi dan taktik. 

Farhana (2023) menyatakan PBL dapat mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran ini sejalan 

dengan konsep kurikulum merdeka yang menekankan 

pengembangan kemampuan siswa untuk belajar 

sepanjang hidup. Guru juga mengalami kesulitan dalam 

mengintegrasikan literasi finansial ke dalam modul ajar. 

Kurangnya pemahaman ini dapat menghambat 

pengajaran yang komprehensif tentang keuangan kepada 

siswa. Oleh karena itu, temuan yang didapatkan di 

sekolah belum tersedia modul ajar yang khusus 

mengajarkan literasi finansial dalam pembelajaran. Selain 

sebagai administrasi guru (Arafah & Sihes, 2015), Modul 

ajar enting untuk meningkatkan kualitasi pembelajaran 

(Arifin et al., 2022; Untayana & Harta, 2016). Untuk itu, 

ada kebutuhan modul ajar yang dapat menstimulasi siswa 

untuk mengembangkan literasi finansial di sekolah dasar. 

Model pembelajaran merupakan faktor penting yang 

memiliki dampak besar terhadap hasil belajar siswa. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan, strategi perspektif 



  

dalam bentuk model pembelajaran sangat diperlukan 

(Darwati & Purana, 2021). Pembelajaran berbasis 

Problem Based Learning (PBL) adalah model 

pembelajaran yang menghadirkan masalah sehari-hari 

untuk merangsang siswa mempelajari masalah tersebut 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki, 

sehingga membentuk pengetahuan dan pengalaman baru 

bagi siswa juga mampu membuat siswa terlibat aktif 

dalam memecahkan masalah menggunakan metode 

ilmiah dengan beberapa tahap (Ariffiando et al., 2023; 

Mayasari et al., 2022; Putra et al., 2022). Model 

pembelajaran PBL dipilih sebagai cara untuk melatih 

siswa dalam berpikir kritis dan mencari solusi terhadap 

masalah yang berkaitan dengan materi pembelajaran serta 

dapat meningkatkan literasi finansial siswa (Sulistyowati, 

2020). Farhana (2023) menyatakan PBL dapat 

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran 

ini sejalan dengan konsep kurikulum merdeka yang 

menekankan pengembangan kemampuan siswa untuk 

belajar sepanjang hidup. Oleh karena itu, penggunaan 

model pembelajaran PBL dianggap sesuai untuk 

mendukung implementasi kurikulum merdeka ini. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP 

2 Umbunasi, pada saat pembelajaran berlangsung guru 

hanya menggunakan model pembelajaran konvensional 

(Ceramah) sehingga meyebabkan siswa mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran dan bahkan akan 

menyebabkan kurangnya keaktifan siswa dalam 

menyampaikan sesuatu dikarenakan kurannya motivasi 

siswa untuk belajar. Kurangnya juga dorongan dan 

motivasi siswa dalam mengembangkan kemampuan 

untuk  memecahkan masalah matematika, kurangnya juga 

keterampilan berpikir kritis siswa sehingga berpatokan 

pada guru. Kurangnya juga keterampilan berfikir kritis 

pada siswa dikarenakan kurangnya dorongan dari guru. 

Kurangnya juga kepercayaan diri siswa dalam 

memecahkan masalah pada pelajaran matematika. 

Selain itu, siswa belajar menggunakan buku paket 

yang tidak terkhusus pada satu mata pelajaran, sehingga 

materi matematika cenderung terabaikan. Oleh karena 

itu, peneliti ingin mengembangkan modul ajar yang yang 

membuat lebih kreatif dan aktif  sesuai dengan kebutuhan 



  

siswa untuk meningkatkan motivasi siswa dan berpikir 

kritis siswa dan kemampuan matematika siswa. 

Dalam wawancara yang dilakukan calon peneliti 

kepada guru matematika di sekolah tersebut juga 

menyatakan bahwa banyak siswa yang kemampuan dasar 

matematikanya masih rendah, masih banyak siswa yang 

belum bisa melakukan perkalian dan pembagian dengan 

benar, sehingga hal tersebut juga akan mempengaruhi 

proses pembelajaran matematika. Siswa juga masih 

banyak yang takut bertanya kepada guru tentang hal-hal 

yang kurang dimengerti, sehingga ketika guru 

memberikan beberapa latihan untuk di kerjakan, siswa 

masih banyak yang belum bisa mengerjakan latihan-

latihan tersebut dengan tepat. 

Hal-hal lainnya yang ditemukan calon peneliti 

ketika melakukan observasi awal adalah kurangnya minat 

siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika, banyak 

siswa yang masih kurang rasa ingin tahunya terhadap 

matematika, matematika merupakan mata pelajaran yang 

sulit bagi siswa, siswa kurang bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran matematika, kurangnya motivasi 

siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika, banyak 

siswa yang belum mempersiapkan diri sebelum proses 

pembelajaran berlangsung, masih banyak juga siswa yang 

kurang memberikan tanggapan bila guru bertanya, siswa 

juga kurang termotivasi untuk bertanya hal-hal yang 

kurang dimengerti kepada guru. Hasil observasi diatas 

dibuktikan dengan hasil angket diagnostik kesulitan 

belajar, angket minat serta angket motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran matematika yang calon peneliti 

bagikan kepada peserta didik, dimana dari seluruh angket 

diagnostik kesulitan belajar tersebut memperoleh hasil 

sebesar 77%, angket minat tersebut memperoleh hasil 

sebesar 72,21 (cukup), serta hasil dari angket motivasi 

yaitu sebesar 71,18 (cukup).  

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka salah 

satu upaya yang dilakukan adalah memperbaiki proses 

pembelajaran dengan mengembangkan modul ajar. 

Pengembangan modul ajar yang tepat sangat menentukan 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Dengan adanya modul 

ajar siswa  dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep matematika yang diajarkan. 



  

Dengan ada nya modul ajar memudahkan siswa 

memcerna informasi terkait materi pembelajaran. 

Disamping itu siswa juga dapat mengembangkan 

potensinya secara maksimal sesuai dengan kemampuan 

dan kecepatan masing-masing siswa dalam belajar, siswa 

juga dapat menyesuaikan dirinya dalam belajar.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis 

Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Matematis dan self 

efficacy Siswa Dalam Pembelajaran Matematika di 

SMP Negeri 2 Umbunasi”. 

Perumusan Masalah Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

Bagaimana mengembangkan modul ajar berbasis PBL 

yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis matematis dan self efficacy siswa dalam 

pembelajaran matematika 

Tujuan Penelitian Tujuan dari penelitian ini adalah Penelitian 

pengembangan modul Pembelajaran berbasis Problem 

Based Learning untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis matematis dan self-efficacy siswa dalam 

pembelajaran matematika memiliki tujuan utama untuk 

menghasilkan sebuah modul ajar yang efektif dalam 

mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 

Metode Penelitian Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

Research and Development (R&D) atau Penelitian dan 

Pengembangan dengan model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation) 
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